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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

Ha (dengan titik di

bawah)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
Zei (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
Bl Kaf K Ka

Vi




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
e Mim M Em
0 Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

I=a

I=a

=

Lﬁ\: ai

g=

=u

s=au

j‘: u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Conto

h:

s 31 e ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Conto

h:

4.l ditulis Fatimah
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Ly ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
daJl Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
wdl) ditulis al-qgamar
&l ditulis al-badi
BN ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh :

S gl Ditulis Umirtu

5 Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Muhammad Igbal Maulana. 2021. Peran Tokoh Agama dalam Membina Perilaki
Keberagamaan Punker di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag.

Kata Kunci: Peran Tokoh Agama, Perilaku Keberagamaan

Perilaku keberagamaan merupakan hal yang penting dan utama. Namun, ada
beberapa remaja di Desa Samborejo yang memiliki perilaku keberagamaan buruk,
para remaja ini bergabung dengan komunitas punk yang sering juga disebut
dengan punker. Berkaitan dengan keagamaan tidak bisa dilepaskan dari pengaruh
tokoh agama. Peran tokoh agama diharapkan mampu membina perilaku
keberagamaan yang buruk menjadi perilaku keberagamaan yang baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana perilaku
keberagamaan punker di Desa Samborejo setelah diberikan pembinaan oleh tokoh
agama (2) bagaimana peran tokoh agama dalam membina perilaku keberagamaan
punker di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). Dimana metode pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber-
sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Miles and Huberman,
terdapat tiga tahap dalam analisis data yang menggunakan Miles and Huberman
yaitu pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran tokoh agama dalam pembinaan
perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan yaitu pertama, sebelum dilakukan permbinaan oleh tokoh agama
perilaku keberagamaan punker buruk, setelah dilakukan pembinaan oleh tokoh
agama perilaku keberagamaan punker menjadi baik. Kedua, peran tokoh agama
dalam membina perilaku keberagamaan punker meliputi peran sebagai motivator,
peran sebagai mediator, peran dalam kaderisasi, peran dalam pengabdian dan
peran dalam dakwah. Serta, faktor pendukung dalam membina yaitu usia dan hobi
yang sama, adanya dukungan dari pemerintah desa serta punker yang sudah
memiliki  pengetahuan tentang dasar-dasar ‘agama, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu proses pembinaan yang cenderung lama dan kurang adanya
dukungan dari masyarakat sekitar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, di masyarakat telah bermunculan kelompok-kelompok sosial
yang memiliki latar belakang masing-masing dan berbeda-beda, salah satunya
adalah kelompok punk. Jika mendengar kata punk, yang tergambar pada
sebagian orang adalah segerombolan orang yang umumnya berusia remaja
tanggung bertattoo dengan dandanan pakaian kusut dan jaket kulit berwarna
hitam, bersepatu boot, menggunakan aksesoris rantai, gelang banyak,
beranting serta khas dengan rambut dicukur habis pada bagian pinggirnya
namun rambut bagian tengahnya tetap dibiarkan panjang.

Secara etimologis punk berasal dari bahasa Inggris, yaitu “Public United
Not Kingdom” yang kemudian disingkat menjadi “PUNK™. Dalam bahasa
Indonesia, punk sendiri merujuk pada kesatuan/ komunitas di luar kerajaan/
pemerintahan yang ingin hidup bebas tanpa dibatasi.® Punk adalah perilaku
yang dihasilkan dari sifat perlawanan, ketidakpuasan, kemarahan dan
kebencian terhadap hal-hal yang tidak pantas (sosial, ekonomi, politik, budaya
bahkan agama) terutama pada tindakan yang menindas.? Perilaku perlawanan
ini dari kostum dan musik yang mereka ciptakan. Dalam bermusik kerap

mengangkat isu-isu sosial, kepedulian kepada rakyat kecil dan orang-orang

! Daniar Wikan Setyanto, “Makna dan Ideologi Punk”, Andharupa Jurnal Desain
Komunikasi Visual & Multimedia, Vol. 1 No. 2 (Semarang: Universitas Dian Nuswantoro
Semarang, 2015), him. 51

2 Widya G, Punk: Ideologi yang Disalahpahami, (Yogyakarta: Garasi House of Book,
2010), him. 12



yang terpinggirkan (marjinal) dan mengkritisi kebijakan politik yang dinilai
berdampak buruk bagi masyarakat.

Di Indonesia, pengikut punk sering dipandang sebelah mata bahkan
seringkali dilabeli sebagai sampah masyarakat. Pandangan masyarakat ketika
melihat punk adalah mengerikan, menganggu pemandangan, pemakai narkoba
dan tidak bermoral.® Punk tidak lebih dari orang yang kabur dari rumah dan
menggelandang hidup di jalanan. Makan dari hasil ngamen dan belas kasihan
orang lain. Persepsi masyarakat ini didukung dengan beberapa kasus atau ulah
meresahkan yang dilakukan para punk di masyarakat. Dikutip dari Radar Bali
pada tanggal 7 Januari 2020, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
mengamankan lima punk yang mengganggu pengguna jalan dan mengamen
dengan cara tidak wajar alias memaksa.*

Dewasa ini, persepsi punk kerap disalahpahami para generasi muda,
khususnya remaja yang mengidentifkasikan diri sebagai punk atau biasa juga
disebut dengan punker. Banyak remaja yang memahami bahwa punk adalah
hidup bebas tanpa aturan yang mengekangnya. Pemahaman yang keliru ini
jelas sekali membawa mereka jauh dari hakekat punk yang sesungguhnya.
Punk yang seharusnya membawa mereka pada kepedulian dengan masyarakat,

seringkali malah membuat tindakan yang cenderung meresahkan masyarakat.

3 Endah Ratnawaty Chotim dan Siti Umi Latifah, “Komunitas Pengikut punk dan
Anomali Sosial (Studi Kasus di Kecamatan Ujung Berung Kota Bandung) ”, JISPO Vol. 8 No. 1,
(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018) him. 89

4 Ali Mustofa, “Ngamen dan Palak Pengguna Jalan, Lima Pengikut punk Diamankan”
https://radarbali.jawapos.com/read/2020/01/07 (07 Januari 2020). Diakses pada tanggal 28 Januari
2020, pukul 16.20


https://radarbali.jawapos.com/read/2020/01/07%20(07

Sebagai manusia, Kkhususnya umat Islam, menanamkan perilaku
keberagamaan merupakan hal yang penting dan utama. Dalam Islam perilaku
keberagamaan ini sering juga disebut dengan al-akhlag al-karimah, dan
akhlak tersebut merupakan nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi oleh umat
Islam.®

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa nilai perilaku keberagamaan
ini terletak pada lubuk hati (Qolbu) dan menyatu dengan tubuh yang menjadi
suara dan hati nurani.® Dalam Islam perilaku keberagamaan sering disebut
dengan akhlak, yang berasal dari kata “khalaga”. Hal ini sesuai dengan
pendapat Imam Al-Ghazali tentang akhlak yang menyatakan bahwa akhlak
merupakan perilaku manusia menetap pada jiwa atau diri seseorang.’

Berkaitan dengan hal keberagamaan tentu tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh dan peran tokoh agama. Tokoh agama merupakan seseorang yang
tidak mendapatkan pengangkatan secara formal sebagai pemimpin, namun
karena memiliki kualitas unggul dan mencapai posisi atau kedudukan di
masyarakat sebagai orang yang dapat memberi pengaruh terhadap kondisi
psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat.®

Tokoh agama berfungsi dan bertanggungjawab atas berbagai kegiatan

keagamaan, seperti penyuluhan agama, memimpin upacara ritual keagamaan

5> Abdullah Idi, Dinamika Sosiologis Indonesia: Agama dan Pendidikan dalam Perubahan
Sosial, (Yogyakarta: LKkiS Printing Cemerlang, 2015), him. 329

® Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral (Landasan Konsep Dasar dan
Implementasi), (Bandung: Alfabeta, 2010har), him. 27

" Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia, (Bandung: Mizania,
2014), him. 27

8 Kartono dan Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnormal Itu?,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 10



yang ada di masyarakat dan pengambil keputusan dalam berbagai persoalan
yang terjadi di masyarakat.® Tokoh agama Islam di pedesaan sering disebut
dengan Kyai atau Kiai. Kiai adalah seseorang yang dianggap masyarakat
memiliki ilmu keagamaan yang tinggi, dipercaya dan mampu memberi
keteladanan yang baik terhadap masyarakat tersebut. Kiai menjadi pemimpin
keagamaan di masyarakat, sentral kepatuhan dan panutan masyarakat. Orang
yang dianggap Kiai biasanya turun temurun lahir dari keluarga yang memiliki
peran penting dalam hal keagamaan.*°

Dari wawancara penulis dengan Kepala Desa bahwa awal mula punk di
Desa Samborejo adalah karena pengaruh dari luar desa. Bermula dari
pergaulan para pemuda desa dengan pengikut punk desa lain. Kemudian
pengaruh tersebut menyebar ke seluruh desa seolah menjadi tren yang keren
untuk diikuti terutama bagi para pemuda yang menginginkan kebebasan. Hal
ini juga mempengaruhi anak-anak yang mengalami broken home untuk masuk
mengikuti punk. Kepala Desa juga menyadari bahwa kurangnya wadah
pemuda sebagai sarana mengekspresikan diri menjadi salah satu penyebab
mengapa pemuda desa pada akhirnya memilih menjadi punk.

Beberapa pengikut punk tidak jarang bertingkah agresif yang merugikan

masyarakat sekitar. Hal ini sangat disayangkan mengingat beberapa punk

® Choirul Fuad Yusuf, Peran Agama Terhadap Masyarakat Studi Awal Proses
Sekularisasi Pada Masyarakat Muslim Kelas Menengah, (Jakarta: Badan Litbang Agama dan
Diklat Keagamaan, 2001), him. 100

10 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta:
Ul Press, 2018), him. 636-637



diketahui adalah individu yang pintar mengaji dan ada juga yang pernah

mengenyam pendidikan pesantren.!

Para pengikut punk ini sebenarnya membutuhkan perlakuan khusus dari
tokoh agama untuk menumbuhkan kesadaran agar mampu memperbaiki diri
menjadi manusia yang lebih baik serta beragidah Islami. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Peran
Tokoh Agama Islam Dalam Membina Perilaku Keberagamaan Punker
Di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Untuk memfokuskan sekaligus memberikan batasan penelitian maka
terdapat tiga rumusan masalah yang ditentukan berdasarkan latar belakang
masalah tersebut, sebagaimana berikut:

1. Bagaimana perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan setelah diberikan pembinaan oleh tokoh
agama?

2. Bagaimana peran tokoh agama dalam membina perilaku keberagamaan
punker di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan tersebut, tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

1 Miftakhus Surur, Kepala Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan,
Wawancara Pribadi, 14 Maret 2021, Kantor Kelurahan Desa Samborejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan



2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan tokoh agama dalam membina
perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Berikut adalah beberapa manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian
ini yaitu:

1. Manfaat Secara Teoretis

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang terkait keilmuan
jurusan bimbingan penyuluhan islam, khususnya terkait pembinaan
perilaku keberagamaan di desa maupun di lembaga.

2. Manfaat Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada:
a. Tokoh agama, sebagai metode pembinaan perilaku keberagamaan
yang efektif dan solutif kepada para punker di Desa Samborejo.
b. Punker agar terus meningkatkan perilaku keberagamaan.
c. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi dan referensi dalam melakukan penelitian sejenis.
E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoretis

a. Peran Tokoh Agama
Soekanto berpendapat, bahwa peran adalah aspek ayang paling
berpengaruh dari kedudukan seseorang atau suatu lembaga untuk

melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukan yang



disandangnya. 12 Sedangkan tokoh agama menurut Muh. Ali Azizi

adalah orang yang berdakwah secara lisan maupun tulisan kepada

orang lain, kelompok, organisasi, lembaga dan di suatu masyarakat
tertentu.'® Tokoh agama dalam Islam sering juga disebut ulama dan
jika di desa-desa kebanyakan masyarakat menyebutnya dengan istilah

Kyai/ Kiali.

Secara sosiologis, peran seorang tokoh agama adalah sebagai
berikut:

1) Memberikan suatu kerangka pokok yang jelas dan dapat dijadikan
pedoman bagi para pengikutnya. Kerangka pokok ini dapat
dijadikan panduan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
terjadi di masyarakat.

2) Mengawasi, mengendalikan serta menyalurkan  perilaku
masyarakat yang dipimpinnya.

3) Bertindak sebagai wakil kelompok kepada dunia di luar yang
dipimpinnya.*

b. Perilaku Keberagamaan
Pengertian perilaku menurut Zakiah Daradjat perilaku atau
akhlak adalah sikap seseorang yang dimanifestasikan dalam

perbuatan. > Sedang menurut Sarlito Wirawan perilaku merupakan

2 Ali Humaedi, Etnografi Bencana: Menakar Peran Para Pemimpin Lokal dalam
Pengurangan Resiko Bencana, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2016), him. 10

13 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2012), him. 75

14 Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pegantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),
him. 213

15 Zakiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2017), him. 266



perbuatan manusia yang tidak terjadi secara timbul dan hilang di saat
tertentu, namun perbuatan tersebut terjadi secara berkelanjutan.®

Agama menurut Elizabeth K. Nottingham dalam buku Jalaluddin
mendefinisikan bahwa agama ialah gejala yang sangat sering terdapat
dimanapun dan agama erat berkaitan dengan usaha-usaha manusia
untuk mengukur seberapa dalam makna dari keberadaan diri sendiri
dan keberadaan alam semesta. Perhatian agama tertuju kepada adanya
suatu dunia yang tidak dapat dilihat (akhirat), namun agama dilibatkan
dalam masalah-masalah kehdiupan sehari-hari di dunia. '’ Sedang
agama menurut Max Muller, mengungkapkan bahwa agama terbentuk
sejak dalam pikiran sebagai sesuatu yang tidak tampak yang mampu
memberi pengaruh terhadap karakter moral dari manusia.*

Dari teori-teori tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang disebut perilaku keberagamaan adalah perilaku baik atau buruk
seseorang, baik sebagai pribadi, sebagai masyarakat maupun sebagai
warga negara dengan berpedoman pada nilai-nilai agama. Bila
seseorang mempunyai perilaku keberagamaan yang baik berarti
seseorang tersebut menghayati ajaran agama secara baik.

2. Penelitian yang Relevan
Untuk mencapai penulisan skripsi yang di sesuai prosedur dan

tepat sasaran, serta terhindar dari penjiplakan maka perlu dilakukan

6 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2018), him. 24

17 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), him. 317

18 Allan Menzies, Sejarah Agama-Agama, (Yogyakarta: Forum, 2014), him. 12



tinjauan pustaka. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis memaparkan
beberapa hasil dan teori yang berkaitan dengan judul penelitian ini dari
penelitian sebelumnya, yaitu:

Skripsi yang ditulis oleh Ainur Rofiq yang berjudul “Upaya Tokoh
Agama Dalam Menangani Remaja Berperilaku Agresif di Desa wates
Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus” hasil dari penelitian ini bahwa
upaya-upaya Yyang dilakukan oleh tokoh agama dalam menangani
permasalahan remaja berperilaku agresif di Desa Wates sudah sesuai
dengan fungsi bimbingan dan konseling Islami, yakni fungsi preventif,
kuratif dan developmental.’® Pada skripsi ini membahas tentang berbagai
upaya tokoh agama dalam menangani remaja berperilaku agresif
sedangkan yang akan penulis angkat adalah peran tokoh agama dalam
membina perilaku keberagamaan pengikut punk. Persamaan penelitian
dengan skripsi ini adalah sama-sama mengkaji tentang upaya dan peran
dari tokoh agama.

Skripsi- yang ditulis oleh Nailin Nadzifah yang berjudul “Peran
Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat di Desa Kutosari
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan” hasil dari penelitian ini
bahwa tokoh agama tidak hanya membina di bidang ibadah, namun juga di
bidang akhlak sehingga akhlak masyarakat di Desa Kutosari menjadi lebih

baik dari sebelumnya dan tercipta hubungan antar masyarakat yang baik

19 Ainur Rofiq, “Upaya Tokoh Agama Dalam Menangani Remaja Berperilaku Agresif di
Desa wates Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus”, Skripsi Sarjana Bimbingan Penyuluhan Islam,
(Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo, 2018), him. 70, t.d.
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dan harmonis. ?° Pada skrispi ini objek penelitian memfokuskan pada
masyarakat seluruh desa sedangkan yang akan penulis angkat lebih
memfokuskan pada pengikut punk yang ada di desa. Persamaan dengan
penelitian adalah pembinaan perilaku keberagamaan atau akhlak yang
dilakukan oleh tokoh agama.

Skripsi yang ditulis oleh Imam Badhowi yang berjudul “Peran
Tokoh Agama Islam dalam Membina Akhlak Remaja di Dukuh Wrage
Desa Tambahrejo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang” hasil dari
penelitian ini bahwa peran tokoh agama dalam membina akhlak remaja
sudah maksimal, para tokoh agama sudah menjalankan tugasnya yaitu
tabligh, tibyan dan uswatun khasanah.?! Pada skripsi membahas peran
tokoh agama dalam membina akhlak remaja di desa sedangkan yang
penulis angkat adalah peran tokoh agama dalam membina perilaku
keberagamaan pengikut punk. Persamaan dengan penelitian adalah
kesamaan dalam pembinaan yang dilakukan oleh tokoh agama yaitu
membina perilaku keberagamaan dengan objek dakwah para remaja.

Skripsi  yang ditulis Wahyu Umpu Dalom yang berjudul
Pemberdayaan Komunitas Punk di Sanggar Seni Ramones Art, Kabupaten
Pringsewu” hasil penelitian ini bahwa pemberdayaan komunitas punk

sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan

20 Nailin Nadzifah, “Peran Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat di Desa
Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Sarjana Bimbingan
Penyuluhan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2019), him. 85, t.d.

2L Imam Badhowi, “Peran Tokoh Agama Islam dalam Membina Akhlak Remaja di Dukuh
Wrage Desa Tambahrejo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”, Skripsi Pendidikan Agama
Islam, (Pekalongan, Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2017), him. 67, t.d.
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pemberdayaan. > Pada skrispsi berfokus pada pemberdayaan punk
sedangkan yang akan penulis angkat lebih berfokus pada pembinaan.
Persamaan dengan penelitian ini adalah pada objek penelitian yaitu punk.

Skripsi yang ditulis oleh Mufidatul Aulia Ramadani yang berjudul
“Proses Perubahan Perilaku Pengikut punk di Kota Bengkulu” hasil
penelitian ini bahwa terdapat dua dampak perubahan perilaku pengikut
punk yaitu dampak positif dan dampak negatif. 2 Pada skripsi ini
membahas tentang proses dan perubahan perilaku pengikut punk
sedangkan yang akan penulis angkat adalah pembinaan perilaku
keberagamaan pengikut punk. Persamaan dengan penelitian ini adalah
kesamaan dalam objek penelitian yaitu pengikut punk.

Skripsi yang ditulis oleh Ria Dona Sari, yang berjudul “Pengaruh
Pemahaman Agama terhadap Perilaku Keagamaan Remaja Desa
Ngestirahayu Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah” hasil
penelitian ini bahwa pemahaman agama berpengaruh dalam perilaku
keagamaan remaja.2* Pada skripsi ini membahas pengaruh pemahaman
agama terhadap perubahan perilaku sedangkan yang akan penulis angkat
pembinaan perilaku keberagamaan. Persamaan dengan penelitian ini yaitu

kesamaan mengkaji tentang perilaku keberagamaan.

22 \Wahyu Umpu Dalom, “Pemberdayaan Komunitas Punk di Sanggar Seni Ramones Art,
Kabupaten Pringsewu”, Skripsi Sarjana Sosiologi, (Bandar Lampung: Perpustakaan Universitas
Lampung, 2019), him. 81, t.d.

2 Mufidatul Aulia Ramadani, “Proses Perubahan Perilaku Pengikut punk di Kota
Bengkulu”, Skripsi Sarjana Bimbingan dan Konseling Islam, (Bengkulu: Perpustakaan IAIN
Bengkulu, 2019), him. 99, t.d.

24 Ria Dona Sari, “Pengaruh Pemahaman Agama terhadap Perilaku Keagamaan Remaja
Desa Ngestirahayu Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi Sarjana
Pendidikan Agama Islam, (Lampung: Perpustakaan IAIN Metro, 2018), him. 82, t.d.
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Skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah dengan judul “Perilaku
Beragama Mahasiswa IAIN Salatiga” hasil penelitian ini adalah perilaku
mengajak dan tidak mengajak beribadah seimbang dan motif perilaku
keagamaan berdasarkan intrinsik dan ekstrinsik. 2> Persamaan dengan
penelitian yang penulis angkat adalah sama-sama mengkaji perilaku
keberagamaan.

Kerangka Berpikir

Membina perilaku keberagamaan merupakan suatu hal yang
penting. Perilaku keberagamaan erat kaitannya dengan kehidupan manusia,
khususnya dalam kehidupan sosial. Untuk menciptakan perilaku
keberagamaan yang baik seseorang harus memiliki pegangan agama yang
baik pula. Seseorang yang memiliki kepercayaan yang rendah terhadap
agama, akan menjadi pribadi yang kurang terbuka dengan hal-hal yang
tidak berakhlak dan perilaku-perilaku lain yang bertentangan dengan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat.

Peran tokoh agama sangat penting dalam pembentukan corak
keagamaan, transmisi ilmu pengetahuan tentang agama, perkembangan
pendidikan agama dan sebagai lembaga sosial dakwah.?” Pembinaan
perilaku keberagamaan khususnya pada masyarakat yang hidup di

pedesaan. Tokoh agama selalu dianggap orang yang berilmu agama tinggi

% Siti Aisyah, “Perilaku Beragama Mahasiswa IAIN Salatiga”, Skripsi Pendidikan

Agama Islam, (Salatiga: Perpustakaan IAIN Salatiga, 2016), him. 132, t.d.

% Fauziah Ibrahim,dkk, "Memperkasakan Pengetahuan Agama Dalam Kalangan Remaja

Bermasalah Tingkah Laku: Ke arah Pembentukan Akhlak Remaja Sejahtera”, Journal of Social
Sciens and Humanities, Vol. 7 No. 1, (Malaysia: Universitas Kebangsaan Malaysia, 2012), him. 86

27 Khusnul Khotimah, Peran Tokoh Agama dalam Pengembangan Sosial Agama di

Banyumas, (Purwokerto: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 2015), him. 5
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dan menjadi panutan bagi masyarakat. Bahkan tidak jarang tokoh agama
menjadi tempat berkeluh kesah. Hal tersebut seharusnya dapat
mempermudah tokoh agama untuk memberikan pembinaan perilaku
keberagamaan terhadap punker di desa Samborejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan. Pembinaan perilaku keberagamaan punker
diharapkan mampu merubah punker menjadi lebih baik dalam

berhubungan kepada Allah SWT maupun berhubungan dengan masyarakat.

Perilaku keberagamaan punker buruk,seperti:

1. Kepada Allah SWT, seperti : tidak pernah
beribadah, meminum miras dan memakai
obat-obatan terlarang

2. Kepada manusia, seperti : berkelahi,
tawuran dan seks bebas

3. Kepada alam, seperti : membuang sampah
sembarangan

Pembinaan perilaku keberagamaan oleh
tokoh agama sebagai motivator, mediator,
pengkaderan, pengabdian dan pendakwah

!

Perilaku keberagamaan punker lebih baik :

1. Kepada Allah SWT, seperti : rajin
beribadah, melantunkan shalawat nabi

2. Kepada manusia, seperti : menata diri,
menghargai dan menghormati orang lain

3. Kepada alam, seperti : menjaga dan
merawat kebersihan lingkungan
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F. Metode Penelitian
1. Metode dan Jenis Penelitian
a. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif ialah metode
yang didasarkan pada filosofi pasca positivis dan digunakan sebagai
metode untuk meneliti kondisi objek yang terdapat di alam.?
Penelitian ini digunakan karena cara penyampaian deskripsi
analitik, yaitu memberikan prediksi pernyataan berupa kata-kata
tulisan. Data yang ditulis tersebut merupakan konsep yang didasarkan
kondisi sebenarnya untuk mempelajari variabel yang diteliti.?® Jadi,
hasil dari data-data yang ditemukan di lapangan (Desa Samborejo)
akan lebih praktis dipahami apabila tidak tersaji melalui angka-angka
melainkan tersaji melalui pernyataan-pernyataan.
b.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan untuk penelitian lapangan,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mendatangi Ssitus secara
langsung untuk menggali dan menelaah data. Penelitian lapangan
dilakukan dalam kondisi nyata, sehingga menghasilkan gambaran unit

sosial yang tertata rapi dan lengkap.°

28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 15

29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, danR & D,... 18

%0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,... 19-20
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Alasan penulis menggunakan penelitian lapangan adalah karena
penulisan penelitian ini merupakan wadah nyata untuk meneliti
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis, sehingga kondisi
penelitian yang akan dikenalkan secara komprehensif dan lengkap

dimasa yang akan datang.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang terpenting dan utama.
Sumber data primer adalah data penelitian yang diperoleh langsung,
tanpa menggunakan perantara. Data primer tersebut dapat berupa
pendapat seseorang, secara individual maupun kelompok, hasil
pengujian-pengujian.®! Sumber data primer untuk penelitian ini adalah
wawancara langsung dengan tokoh agama dan lima anggota punk dari
17 anggota punk di Desa Samborejo.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang dapat diperolenh melalui
pihak lain, data yang diperoleh peneliti tidak langsung dari objek yang
diteliti.>’Dalam penelitian ini sumber data sekunder berupa makalah

dan jurnal terkait tokoh agama, perilaku keberagamaan dan punk.

him. 157

31 Lexy J. Moleog, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),

32 exy J. Moleog, Metode Penelitian Kuantitatif,... 158
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3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data
dengan cara mengamati suatu benda atau seseorang dalam kurun
waktu_tertentu.®® Pengamatan tidak hanya untuk individu, tetapi juga
untuk objek lain, seperti kondisi lingkungan sekitar tempat penelitian
dilakukan.

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati situasi
secara langsung dan fakta di lapangan berkaitan dengan peran tokoh
agama dalam membina perilaku keberagamaan punker di Desa
Samborejo.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui
bercakap dan bertatap muka secara langsung, sehingga dapat
memberikan keterangan pada peneliti tentang kondisi dan fakta yang
terjadi di lapangan. 3 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan

kepada Kepala Desa, tokoh agama dan lima punker di Desa Samborejo.

3 exy J. Moleog, Metode Penelitian Kualititatif,... him. 131
34 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 87
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah  teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan dan menganlisis dokumen-dokumen. Dokumen
tersebut bisa berupa dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.*
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa buku pedoman dan foto
sebagai dokumen pelaksanaan yang berkaitan dengan peran tokoh
agama dalam membina perilaku keberagamaan punker di Desa
Samborejo.
Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya untuk menentukan interpretasi dari
data yang dikumpulkan dalam penelitian Data yang terkumpul
diklasifikasikan dan diringkas, kemudian diolah dan dianalisis. Analisis
adalah penemuan di lapangan. Analisis data dalam penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian
yang deskriptif berupa kata-kata tertulis dari subjek yang telah diamati
serta memiliki karakteristik bahwa data yang diberikan menggunakan cara

yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.®

him. 221

him. 156

3% Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),

3% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018),
-157
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Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif yang
berdasarkan teori Hubberman dan Miles, dalam analis interaktif ini
terdapat tiga hal yang utama, yaitu:

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data didefinisikan sebagai proses seleksi yang berfokus
pada penyederhanaan, penggalian konversi data kasar yang dihasilkan
oleh catatan tertulis di tempat (field note). Dalam penelitian kualitatif,
proses reduksi data berlangsung terus menerus.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang terstruktur,
yang memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan
mengambil keputusan yang terus berkembang menjadi suatu siklus, dan
dapat direpresentasikan dalam bentuk matriks.

¢. Kesimpulan (Verification)

Verifikasi adalah hasil akhir yang diperoleh selama penelitian.
Kesimpulan tersebut didasarkan pada pemikiran analitis dan merupakan
tinjauan atas catatan-catatan yang ditemukan di lapangan.®’

Oleh karena itu, nantinya penulis mengumpulkan data secara
langsung di lapangan yang ada di desa Samborejo termasuk data
observasi dan data wawancara, kemudian penulis mengumpulkan semua
data yang diperoleh, karena data yang diperoleh masih berupa data asli,

sehingga penulis melakukan rekonfigurasi ulang. Yang terakhir, penulis

37 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: A-Ruzz Media, 2012), him. 307-312
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Menarik kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh agar penelitian
menjadi lebih sistematis.
G. Sistematika Penulisan

Secara umum, skripsi ini akan dibagi menjadi lima Bab, kelima Bab
tersebut memiliki sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, kerangka
berpikir, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab 1l Kajian Teori, menguraikan tentang peran tokoh agama dan
perilaku keberagamaan. Tokoh agama meliputi pengertian tokoh agama, sifat-
sifat tokoh agama, pengertian peran dan peran tokoh agama. Perilaku
keberagamaan meliputi pengertian perilaku keberagamaan, sumber perilaku
keberagamaan, faktor yang mempengaruhi perilaku keberagamaan, ruang
lingkup perilaku keberagamaan serta nilai-nilai perilaku keberagamaan.

Bab 11l Hasil Penelitian tentang peran tokoh agama dalam pembinaan
perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo. Meliputi gambaran umum
Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, kondisi perilaku
keberagamaan punker, peran tokoh agama dalam membina perilaku
keberagamaan pengikut punk serta faktor pendukung dan penghambat dalam
membina perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo.

Bab IV Analisis hasil penelitian meliputi analisis peran tokoh agama
dalam pembinaan perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Meliputi analisis kondisi perilaku
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keberagamaan punker, analisis peran tokoh agama dalam membina perilaku

keberagamaan punker.

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.

—~\vfr




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis mengenai peran tokoh agama
dalam membina perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, maka penulis menarik kesimpulan
bahwa:

Pertama, sebelum diberikan pembinaan oleh tokoh agama kondisi perilaku
keberagamaan punker di Desa Samborejo buruk. Dapat dilihat dari perilaku
punker yang tidak pernah beribadah, meminum minuman beralkohol,
mengkonsumsi obat-obatan terlarang, sering terlibat kericuhan, perkelahian,
tawuran, seks bebas serta sering pergi ke luar kota menebeng kendaraan besar
atau menggunakan vespa dengan gaya yang urakan. Namun, setelah diberikan
pembinaan oleh tokoh agama kondisi perilaku keberagamaan punker di Desa
Samborejo semakin membaik. Intensitas peribadatan punker meningkat, para
pengikut punk mulai mengikuti organisasi-organisasi yang ada di desa,
mampu menata hidup dengan mencintai diri sendiri, mampu untuk lebih
menghormati dan menghargai orang lain serta aktif dalam kegiatan upaya
menjaga dan merawat lingkungan.

Kedua, peran tokoh agama dalam membina perilaku keberagamaan punker
di Desa Samborejo, meliputi: (1) peran sebagai motivator yaitu mendorong
dan memberi semangat kepada punker untuk terus berubah ke arah yang lebih

baik, (2) peran sebagai mediator yaitu menjadi penengah dalam berbagai

88
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penyelesaian yang terjadi di masyarakat, menjadi jembatan penghubung antara
punker degan masyarakat (3) peran dalam kaderisasi yaitu mengarahkan
punker untuk mengikuti organisasi-organisasi yang ada di desa terutama
organisasi keagamaan, (4) peran dalam pengabdian yaitu tokoh agama
membaur untuk mengetahui karakteristik dan watak punker dan (5) peran
dalam dakwah yaitu tokoh agama mengajak kepada kebaikan dan mencegah

punker berbuat keburukan.

. Saran

Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan penelitian tentang
peran tokoh agama dalam membina perilaku keberagamaan punker di Desa
Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, terdapat beberapa saran
yang diharapkan mampu mengoptimalkan peran tokoh agama khususnya
terkait dengan perilaku keberagamaan punker di Desa Samborejo, diantaranya:
1. Tokoh agama diharapkan bisa mengajak tokoh agama lain untuk ikut serta

dalam membina perilaku keberagamaan punker di' Desa Samborejo.

Menjadi jembatan kepada punker dan tokoh agama untuk lebih saling

terbuka satu sama lain.

2. Para punker diharapkan terus ~menerus meningkatkan perilaku
keberagamaan dan tidak pernah berhenti belajar tentang ilmu khususnya
ilmu keagamaan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik dengan

punker agar pembinaan dapat berjalan lancar.
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